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            Laporan Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura T.A 2015 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura 1 I. PENDAHULUAN 1. Latar Belakang Tanaman florikultura merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi, bahkan memberikan kontribusi yang besar dalam perdagangan dunia sekitar US $ 125 milyar. Beberapa negara memberikan perhatian kepada pembangunan industri tanaman florikultura di negaranya sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam perolehan devisa negara tersebut. Oleh karena itu kontribusi sub sektor tanaman florikultura diharapkan dapat  lebih ditingkatkan melalui peran dan tanggung jawab Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura yang bersinergi dengan para pemangku kepentingan (stakeholder), dengan membangun agribisnis tanaman florikultura menjadi industri florikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan. Perkembangan florikultura di Indonesia dapat dilihat dari semakin berkembangnya perekonomian Indonesia yang berakibat pada peningkatan permintaan florikultura di dalam negeri dan memberikan ruang yang cukup kondusif bagi pertumbuhan industri florikultura di Indonesia. Omset perdagangan florikultura di pasar bunga Rawa Belong menunjukkan trend kenaikan selama 5 tahun terakhir. Omset perdagangan bunga di pasar bunga Rawa Belong pada tahun 2015 sebesar Rp. Rp. 52.286.993.000,-, sedangkan pada tahun 2010 mencapai Rp. 34.273.891.000,- atau mengalami kenaikan sebesar 52,56%. Nilai omset pada tahun 2015 tersebut juga mengalami kenaikan sebesar 17,91 % dibandingkan tahun 2014 dengan nilai omset sebesar Rp. 44.345.902.575,-. Volume dan nilai ekspor florikultura tahun 2014 sebesar 8.662.316 kg dengan nilai US$ 21.639.278. Volume dan nilai ekspor ini mengalami penurunan  dibandingkan tahun 2013 sebesar 8.344.481 kg dengan nilai US$ 19.591.672. Kenaikan nilai perdagangan baik di dalam maupun luar negeri menunjukkan bahwa industri florikultura makin tumbuh dan berkembang menjadi industri yang berdaya saing. Pengembangan industri florikultura di Indonesia  dengan didukung oleh kondisi iklim dan agroekosistem yang mendukung tumbuhnya berbagai jenis florikultura, ketersediaan sumberdaya genetik yang besar, ketersediaan sumber daya manusia, dukungan kebijakan dan fasilitasi dari pemerintah akan lebih mempercepat pertumbuhan dan perkembangan bisnis florikultura Indonesia ke depan. Di sisi lain beberapa permasalahan dan kendala yang menghambat dalam pengembangan industri florikultura antara lain skala usaha umumnya relatif kecil dengan multi produk dan belum memenuhi skala industri, permodalan usaha yang terbatas, industri perbenihan masih terus didorong pengembangannya, kompetensi sumber daya manusia relatif rendah terutama ditingkat petani, produksi dan produktivitas yang perlu terus ditingkatkan, penanganan panen dan pasca panen yang perlu terus ditingkatkan, 
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Laporan Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura T.A 2015
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura 1
 I. PENDAHULUAN
 1. Latar Belakang
 Tanaman florikultura merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi,
 bahkan memberikan kontribusi yang besar dalam perdagangan dunia sekitar US $ 125
 milyar. Beberapa negara memberikan perhatian kepada pembangunan industri
 tanaman florikultura di negaranya sehingga dapat memberikan kontribusi yang
 signifikan dalam perolehan devisa negara tersebut. Oleh karena itu kontribusi sub
 sektor tanaman florikultura diharapkan dapat lebih ditingkatkan melalui peran dan
 tanggung jawab Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura yang bersinergi
 dengan para pemangku kepentingan (stakeholder), dengan membangun agribisnis
 tanaman florikultura menjadi industri florikultura yang berdaya saing dan
 berkelanjutan.
 Perkembangan florikultura di Indonesia dapat dilihat dari semakin
 berkembangnya perekonomian Indonesia yang berakibat pada peningkatan
 permintaan florikultura di dalam negeri dan memberikan ruang yang cukup kondusif
 bagi pertumbuhan industri florikultura di Indonesia. Omset perdagangan florikultura di
 pasar bunga Rawa Belong menunjukkan trend kenaikan selama 5 tahun terakhir.
 Omset perdagangan bunga di pasar bunga Rawa Belong pada tahun 2015 sebesar Rp.
 Rp. 52.286.993.000,-, sedangkan pada tahun 2010 mencapai Rp. 34.273.891.000,-
 atau mengalami kenaikan sebesar 52,56%. Nilai omset pada tahun 2015 tersebut juga
 mengalami kenaikan sebesar 17,91 % dibandingkan tahun 2014 dengan nilai omset
 sebesar Rp. 44.345.902.575,-. Volume dan nilai ekspor florikultura tahun 2014 sebesar
 8.662.316 kg dengan nilai US$ 21.639.278. Volume dan nilai ekspor ini mengalami
 penurunan dibandingkan tahun 2013 sebesar 8.344.481 kg dengan nilai US$
 19.591.672. Kenaikan nilai perdagangan baik di dalam maupun luar negeri
 menunjukkan bahwa industri florikultura makin tumbuh dan berkembang menjadi
 industri yang berdaya saing.
 Pengembangan industri florikultura di Indonesia dengan didukung oleh kondisi
 iklim dan agroekosistem yang mendukung tumbuhnya berbagai jenis florikultura,
 ketersediaan sumberdaya genetik yang besar, ketersediaan sumber daya manusia,
 dukungan kebijakan dan fasilitasi dari pemerintah akan lebih mempercepat
 pertumbuhan dan perkembangan bisnis florikultura Indonesia ke depan. Di sisi lain
 beberapa permasalahan dan kendala yang menghambat dalam pengembangan industri
 florikultura antara lain skala usaha umumnya relatif kecil dengan multi produk dan
 belum memenuhi skala industri, permodalan usaha yang terbatas, industri perbenihan
 masih terus didorong pengembangannya, kompetensi sumber daya manusia relatif
 rendah terutama ditingkat petani, produksi dan produktivitas yang perlu terus
 ditingkatkan, penanganan panen dan pasca panen yang perlu terus ditingkatkan,
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 kelembagaan usaha perlu diperkuat, kurangnya promosi dan edukasi kepada
 masyarakat, rantai pendingin dan manajemen rantai pasokan (SCM) belum tertata
 dengan baik, skala usaha masih kecil dan belum dapat memenuhi skala industri serta
 lemahnya manajemen pemasaran.
 Dengan memperhatikan potensi dan permasalahan tersebut, maka untuk
 mempercepat perkembangan industri florikultura dan mendukung pertumbuhan
 perekonomian nasional Indonesia diperlukan dukungan fasilitasi pemerintah dalam hal
 ini oleh Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dengan sumber pembiayaan
 APBN khususnya tahun 2015. Mengingat pengembangan industri florikultura belum
 menjadi prioritas dan anggaran yang mendukung masih sangat terbatas, maka
 diperlukan pemilihan prioritas kegiatan yang tepat dengan pendekatan peningkatan
 produksi dan produktivitas produk florikultura ramah lingkungan. Tahun anggaran
 2015 terdapat tiga kegiatan utama pengembangan florikultura, yaitu 1) pengembangan
 kawasan tanaman florikultura, 2) pengembangan registrasi lahan usaha tanaman
 florikultura, dan 3) fasilitasi pengelolaan pascapanen tanaman florikultura.
 Sehubungan dengan hal tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura sebagai salah satu unit kerja Eselon II Direktorat Jenderal Hortikultura
 yang mengelola anggaran APBN khususnya Tahun Anggaran 2015 perlu menyusun
 Laporan Kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelolaan anggaran APBN
 tahun 2015. Metode penyusunan Laporan Kinerja telah diatur dalam Peraturan Menteri
 Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PermenPAN dan RB) No. 53
 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
 Cara Review atas Kinerja Instansi Pemerintah. Terkait dengan adanya KepmenPAN &
 RB dimaksud maka Direktorat Jenderal Hortikultura telah menyusun Laporan Kinerja
 Tahun 2015 sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja kepada Menteri Pertanian.
 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Direktorat Budidaya
 dan Pascapanen Florikultura ini merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban
 yang harus dilaporkan secara berjenjang ke Direktorat Jenderal Hortikultura dan
 Kementrian Pertanian dan menjadi kewajiban sebuah instansi pengelola anggaran
 APBN.
 2. Organisasi Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura:
 Menurut Peraturan Menteri Pertanian No.61/Permentan/OT.140/10/2010,
 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura bertugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
 pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta
 pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang budidaya dan pascapanen tanaman
 florikultura.
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 Dalam melaksanakan tugas tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
 1.) Penyiapan perumusan kebijakan di bidang budidaya dan pascapanen tanaman
 daun, bunga potong, pot, dan lansekap;
 2.) Pelaksanaan kebijakan di bidang budidaya dan pascapanen tanaman daun,
 bunga potong, pot, dan lansekap;
 3.) Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang budidaya dan
 pascapanen tanaman daun, bunga potong, pot, dan lansekap;
 4.) Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang budidaya dan pascapanen
 tanaman daun, bunga potong, pot, dan lansekap; dan
 5.) Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura.
 Mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura didukung oleh Subdirektorat Budidaya Tanaman Daun dan
 Tanaman Bunga Potong, Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman
 Lansekap, Subdirektorat Pascapanen Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong,
 Subdirektorat Pascapanen Tanaman Pot dan Tanaman Lansekap, dan Subbagian Tata
 Usaha, serta Kelompok Jabatan Fungsional.
 Tugas dan fungsi masing-masing subdirektorat, sub-bagian tata usaha dan kelompok
 jabatan fungsional sebagai berikut :
 1) Subdirektorat Budidaya Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong
 Subdirektorat Budidaya Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong mempunyai
 tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
 penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, serta pemberian bimbingan
 teknis dan evaluasi di bidang budidaya tanaman daun dan tanaman bunga potong.
 Dalam melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Tanaman Daun dan Tanaman
 Bunga Potong menyelenggarakan fungsi:
 1.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman daun dan bunga potong;
 1.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman daun dan bunga potong;
 1.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan bimbingan usaha budidaya tanaman daun dan bunga potong;
 1.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan bimbingan usaha budidaya tanaman daun dan bunga potong.
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 2) Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman Lansekap
 Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman Lansekap mempunyai tugas
 melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
 norma, standar, prosedur dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan
 evaluasi di bidang budidaya tanaman pot dan tanaman lansekap. Dalam
 melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman
 Lansekap menyelenggarakan fungsi:
 2.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman pot dan lansekap;
 2.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman pot dan lansekap;
 2.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan bimbingan usaha budidaya tanaman pot dan lansekap; dan
 2.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan bimbingan usaha budidaya tanaman pot dan lansekap.
 3) Subdirektorat Pascapanen Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong
 Subdirektorat Pascapanen Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong mempunyai
 tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
 penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, dan serta pemberian bimbingan
 teknis dan evaluasi di bidang pascapanen tanaman daun dan tanaman bunga
 potong. Dalam melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Tanaman Daun dan
 Tanaman Bunga Potong menyelenggarakan fungsi:
 3.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman daun dan bunga potong;
 3.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman daun dan bunga potong;
 3.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan sarana pascapanen tanaman daun dan bunga potong; dan
 3.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan sarana pascapanen tanaman daun dan bunga potong.
 4) Subdirektorat Pascapanen Tanaman Pot dan Tanaman Lansekap
 Subdirektorat Pascapanen Tanaman Pot dan Tanaman Lansekap mempunyai tugas
 melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
 norma, standar, prosedur dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan
 evaluasi di bidang pascapanen tanaman pot dan tanaman lansekap. Dalam
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 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI BIMBINGAN
 USAHA
 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI SARANA
 KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
 SUBBAGIAN TATA USAHA
 SUBDIREKTORAT PASCAPANEN
 TANAMAN POT DAN TANAMAN LANSEKAP
 SUBDIREKTORAT BUDIDAYA TANAMAN POT DAN TANAMAN
 LANSEKAP
 SUBDIREKTORAT PASCAPANEN TANAMAN DAUN DAN TANAMAN
 BUNGA POTONG
 DIREKTORAT BUDIDAYA DAN PASCAPANEN
 FLORIKULTURA
 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI SARANA
 melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Pascapanen Tanaman Pot dan Tanaman
 Lansekap menyelenggarakan fungsi:
 4.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman pot dan lansekap;
 4.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman pot dan lansekap;
 4.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan sarana pascapanen tanaman pot dan lansekap; dan
 4.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan sarana pascapanen tanaman pot dan lansekap.
 5) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian,
 keuangan, perlengkapan, rumah tangga, dan surat-menyurat, serta kearsipan
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Tanaman Florikultura.
 6) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
 dengan jenjang jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas
 jabatan fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian.
 Bagan 1. Struktur Organisasi Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura
 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI BIMBINGAN
 USAHA
 SUBDIREKTORAT BUDIDAYA TANAMAN DAUN DAN TANAMAN
 BUNGA POTONG
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 II. RENCANA STRATEGIS
 Rencana Strategis Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura tahun 2015
 s.d 2019 adalah dokumen perencanaan yang menggambarkan visi, misi, tujuan,
 sasaran utama, sasaran strategis, arah kebijakan, strategi pencapaian, program dan
 kegiatan dari Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dalam lima tahun ke
 depan yang diarahkan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan selaras dengan
 Kebijakan Kementerian Pertanian dan Program Direktorat Jenderal Hortikultura.
 1. Visi dan Misi
 Dengan memperhatikan prioritas pembangunan nasional dan dinamika
 lingkungan strategis maka visi Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura
 adalah Mewujudkan Industri Florikultura Ramah Lingkungan yang Kuat dan Mandiri
 untuk Kesejahteraan Petani.”
 Sebagai penjabaran dari visi tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura merumuskan misi sebagai berikut:
 1.) Melakukan percepatan pengembangan kawasan florikultura yang mengarah
 ramah lingkungan;
 2.) Meningkatkan penerapan teknologi budidaya dan pascapanen yang baik dan
 efisien dengan pendekatan ramah lingkungan;
 3.) Mendorong penguatan terwujudnya sistem industri perbenihan florikultura;
 4.) Mendorong penguatan sistem perlindungan florikultura ramah lingkungan;.
 5.) Mewujudkan usaha florikultura terintegrasi untuk menumbuhkan usaha
 ekonomi kreatif.
 6.) Meningkatkan nilai tambah, daya saing dan ekspor florikultura
 7.) Mengembangkan dan memberdayakan pelaku usaha maupun kelembagaan
 florikultura yang profesional dan berdaya saing
 8.) Mendorong kerjasama dan kemitraan usaha serta perdagangan komoditas
 florikultura yang transparan, jujur dan berkeadilan
 9.) Meningkatkan promosi dan mendorong investasi florikultura
 10.) Menerapkan tata kelola pengembangan florikultura yang bersih, transparan
 dan profesional
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 2. Tujuan dan Sasaran
 Tujuan pembangunan florikultura 2015-2019 adalah :
 a) Meningkatkan produksi florikultura yang bermutu untuk memenuhi kebutuhan
 pasar dalam negeri dan ekspor
 b) Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk florikultura
 c) Meningkatkan konsumsi produk florikultura dalam negeri
 d) Meningkatkan ekspor florikultura dan substitusi impor
 e) Meningkatkan mutu dan menekan kehilangan hasil produk florikultura
 f) Meningkatkan kemampuan pelaku dan daya saing usaha florikultura
 g) Meningkatkan peran serta kelembagaan florikultura secara aktif dalam
 pengembangan industri florikultura
 Adapun sasaran pembangunan florikultura antara lain adalah :
 a) Meningkatnya produksi, produktivitas, mutu florikultura dan menurunnya
 kehilangan hasil serta terpenuhinya kebutuhan pasar dalam negeri
 b) Meningkatnya konsumsi atau permintaan produk florikultura hasil produksi
 dalam negeri
 c) Meningkatnya nilai ekspor dan menurunnya nilai impor florikultura
 d) Meningkatnya nilai tambah dan daya saing produk florikultura
 e) Meningkatnya peran serta kelembagaan secara aktif
 f) Meningkatnya jumlah pelaku usaha dan nilai investasi florikultura
 g) Meningkatnya pedapatan petani, pekerja dan pelaku usaha florikultura
 Tujuan yang ingin dicapai Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura
 adalah meningkatkan produksi, produktivitas dan mutu produk florikultura ramah
 lingkungan. Hal tersebut dicapai melalui upaya pelaksanaan kelompok kegiatan 1)
 Pengembangan kawasan tanaman florikultura; 2) Pengembangan registrasi lahan
 usaha tanaman florikultura; 3) Fasilitasi pengelolaan pascapanen.
 Sasaran strategis pengembangan florikultura tahun 2015 adalah
 Meningkatkan kualitas kawasan dan mutu pengelolaan unit usaha florikultura
 dengan indikator produksi florikultura sesuai Renstra Direktorat Jenderal
 Hortikultura sebagai berikut:
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 Tabel 1. Sasaran Strategis Produksi Florikultura Tahun 2015
 No Indikator Produksi Florikultura Target Satuan
 1 Bunga dan Daun Potong 703.030.721 Tangkai
 2 Tanaman Pot dan Lansekap 35.337.327 Pohon
 3 Bunga Tabur 24.344.203 Kg
 Sumber: Renstra Ditjen Hortikultura Tahun 2015 s/d 2019
 Sasaran strategis lainnya yang hendak dicapai Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura berdasarkan Penetapan Kinerja (PK) yang telah ditandatangani
 Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura pada Januari tahun 2015
 ditampilkan pada Tabel 2. Sasaran strategis yang ingin dicapai adalah
 meningkatnya luas areal perbaikan pengelolaan lahan usaha dan penanganan
 pascapanen tanaman florikultura. Upaya untuk mencapai sasaran strategis
 tersebut, pada tahun 2015 telah direncanakan anggaran sebesar Rp.
 48.964.178.000,-.
 Tabel 2. Sasaran Strategis Berdasarkan Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2015
 Sasaran Strategis
 Indikator Kinerja
 Target
 Volume Satuan
 Peningkatan Produksi dan Produktivitas
 Produk Florikultura
 Ramah Lingkungan
 Kawasan tanaman florikultura 465.110 m2
 Registrasi lahan usaha tanaman florikultura
 56 Lahan Usaha
 Fasilitasi pengelolaan pascapanen tanaman florikultura
 487 Unit
 Sumber: Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Tahun 2015
 Mengingat Penetapan Kinerja (PK) tersebut merupakan sasaran kinerja utama
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura, maka perlu dijabarkan juga
 penetapan kinerja sesuai angka sasaran strategis sesuai Petunjuk Operasional
 kegiatan (POK) tahun 2014. Sasaran strategis berdasarkan POK/DIP-A Direktorat
 Produksi dan Pascapanen tahun 2015 pada tabel 3 berikut.
 Tabel 3. Sasaran Kinerja Strategis menurut POK/DIP-A Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura Tahun 2015
 Sasaran Strategis
 Indikator Kinerja
 Target
 Volume Satuan
 Peningkatan
 Produksi dan Produktivitas
 Produk
 Florikultura Ramah
 Lingkungan
 1. Pengembangan Kawasan Tanaman
 Florikultura
 465.100 m2
 2. SL GAP 44 Kelompok
 3. Pedoman-pedoman 10 Judul
 4. Registrasi Lahan Usaha 56 Lahan Usaha
 5. Pembinaan/pengembangan tanaman florikultura
 70 Kab/Kota
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 6. SL GHP 33 Kelompok
 7. Sarana Prasarana Budidaya 540 Unit
 8. Sarana Prasarana Pascapanen 487 Unit
 9. Layanan Perkantoran 12 Bulan
 Sumber: POK/ DIP-A tahun 2015
 3. Arah Kebijakan dan Program Pengembangan Florikultura
 1.) Arah Kebijakan:
 Sebagai upaya mewujudkan Visi dan Misi Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura sesuai tugas pokok dan fungsi Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura, maka kebijakan pengembangan florikultura diarahkan
 pada:
 1.1.) Penumbuhan, pengembangan dan pengutuhan kawasan florikultura
 Dalam pengembangan kawasan didukung beberapa kegiatan sebagai berikut
 :
 a) Mendorong penggunaan benih florikultura bermutu dari produsen benih
 b) Peningkatan produksi melalui penambahan luas tanam melalui
 intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi
 c) Perbaikan produksi, produktivitas dan mutu melalui intensifikasi dengan
 penerapan teknologi maju dalam budidaya dan pascapanen berbasis
 GAP
 d) Dukungan fasilitasi sarana produksi antara lain berupa inisiasi dan
 penyediaan benih bermutu maupun sarana produksi lainnya dalam
 peningkatan produksi dan produktivitas produk florikultura ramah
 lingkungan.
 e) Dukungan fasilitasi sarana budidaya untuk peningkatan kualitas kebun
 dan pengelolaan usaha.
 f) Peningkatan ketersediaan produk melalui pengaturan pola produksi dan
 penanganan pascapanen yang mengarah pada kebutuhan
 pasar/pelanggan
 g) Penekanan kehilangan hasil, perbaikan mutu dengan perbaikan
 penanganan panen dan pascapanen berbasis GHP
 h) Registrasi lahan, untuk mendorong produsen melakukan perbaikan
 produksi dan produktivitas produkdan mutu
 i) Penumbuhan desa mengarah pada penggunaan bahan organik berbasis
 florikultura
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 j) Mendorong tumbuh dan berkembangnya inovasi teknologi dan ekonomi
 kreatif
 k) Perbaikan teknologi distribusi produk, baik packaging produk maupun
 alat dan sarana distribusi yang digunakan
 l) Penguatan dan pemberdayaan kelembagaan petani/pelaku usaha serta
 penguatan jejaring pemasaran dan
 m) Promosi dan market driven
 1.2.) Fokus pada pengembangan komoditas strategis
 a) Pemenuhan kebutuhan pasar di dalam negeri, yaitu krisan, anggrek,
 mawar, sedap malam, gerbera, leatherleaf, dan bunga potong lainnya
 serta tanaman pot dan lansekap
 b) Peningkatan ekspor, melalui tanaman dracaena, melati dan krisan
 c) Substitusi impor yang diharapkan dapat menekan impor adalah anggrek
 dan mawar
 1.3.) Pengembangan sarana prasarana produksi dan pascapanen pada kawasan
 florikultura
 1.4.) Penguatan dan pemberdayaan kelembagaan untuk mendukung percepatan
 pengembangan florikultura
 1.5.) Peningkatan nilai tambah melalui pemberdayaan usaha ekonomi kreatif
 1.6.) Market driven melalui pemberdayaan outlet florikultura di perkotaan
 1.7.) Penguatan nursery di beberapa sentra dalam mendukung program
 pengembangan kota hijau (P2KH) dari Kementerian Pekerjaan Umum sesuai
 Undang-Undang No. 26 tahun 2007 (upaya pencapaian 30 persen ruang
 terbuka hijau di perkotaan ).
 1.8.) Mendorong Petani dan pelaku usaha florikultura lainnya untuk
 memanfaatkan pembiayaan dari anggaran PKBL, APBD dan swakelola.
 2) Program Pengembangan Florikultura
 Program utama Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura adalah
 “Peningkatan Produksi dan Produktivitas Produk Florikultura Ramah Lingkungan”.
 Program tersebut ini merupakan salah satu penjabaran dari program Direktorat
 Jenderal Hortikultura yaitu “Peningkatan Produksi dan Produktivitas Produk
 Hortikultura Ramah Lingkungan”. Dalam upaya mencapai program pengembangan
 florikultura tersebut, dalam pelaksanaannya dituangkan dalam 3 kegiatan utama
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 untuk mencapai akuntabilitas kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura yang berdasarkan sasaran Produksi Florikultura Utama, Penetapan
 Kinerja (PK) maupun Renja (POK/DIP-A) Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Tahun 2015.
 4. Penetapan Kinerja dan Indikator Kinerja Utama (IKU)
 4.1.) Indikator Kinerja Utama Produksi
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dalam pelaksanaan tugas dan
 fungsinya salah satunya diukur dari kinerja utama produksi florikultura utama
 yang harus dicapai pada tahun 2015, seperti yang tertuang dalam Renstra atau
 Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2015 s/d 2019.
 Indikator kinerja produksi florikultura utama pada tahun 2015 seperti tertuang
 dalam tabel 4 sebagai berikut:
 Tabel 4. Indikator Kinerja Utama Produksi Florikultura Tahun 2015
 No Indikator Produksi Florikultura Target Satuan
 1 Bunga dan Daun Potong 703.030.721 Tangkai
 2 Tanaman Pot dan Lansekap 35.337.327 Pohon
 3 Bunga Tabur 24.344.203 Kg
 Sumber: Penetapan Kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura (2015)
 4.2.) Penetapan Kinerja (PK)
 Dalam melaksanakan kegiatan sesuai tupoksi, Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura mendapat alokasi anggaran APBN tahun 2015 sebesar
 Rp. 48.964.178.000,- . Dalam upaya mewujudkan manajemen pemerintahan
 yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura telah menetapkan Penetapan
 Kinerja Tahun 2015 yang ditandatangani oleh Direktur Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura dan Direktur Jenderal Hortikultura pada bulan Maret
 2015 seperti tertuang dalam lampiran 1. Indikator keberhasilan pencapaian
 kinerja merupakan tolok ukur yang akan digunakan dalam melihat keberhasilan
 pencapaian sasaran. Adapun Penetapan Kinerja (PK) yang ditetapkan oleh
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura tahun 2015 yang
 ditandatangani Direktur pada bulan Agustus 2015 adalah sebagai berikut:
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 Tabel 5. Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura T.A. 2015
 Sasaran Strategis
 Indikator Kinerja
 Target
 Volume Satuan
 Peningkatan Produksi,
 Produktivitas, Mutu Tanaman Florikultura
 Ramah Lingkungan
 Kawasan tanaman florikultura 465.110 m2
 Registrasi lahan usaha tanaman florikultura
 56 Lahan Usaha
 Fasilitasi pengelolaan pascapanen
 tanaman florikultura
 487 Unit
 Sumber: Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Tahun 2015
 4.2.) Indikator Kinerja Utama Sesuai POK/DIP-A
 Penetapan Kinerja (PK) yang telah ditandatangani oleh Penanggungjawab
 Kegiatan, dalam hal ini Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura.
 Semestinya PK sama dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai Renja atau
 POK/DIP-A tahun 2015. Sehubungan dengan hal tersebut, kinerja juga perlu
 dilihat dari IKU berdasarkan Renja atau POK/DIP-A pada tabel 6 sebagai berikut:
 Tabel 6. Indikator Kinerja Utama (IKU) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura berdasarkan POK/DIP-A Tahun 2015
 Sasaran
 Strategis
 Indikator Kinerja
 Target Sumber Data
 Volume Satuan
 Peningkatan Produksi,
 Produktivitas, Mutu
 Tanaman
 Florikultura Ramah
 Lingkungan
 1. Pengembangan Kawasan Tanaman Florikultura
 465.110 m2 RKA-KL DIPA,
 Laporan dari Diperta kab/kota, propinsi, pusat
 2. SL GAP 44 Kelompok RKA-KL DIPA, Laporan
 pelaksanaan SL-GAP dari Diperta
 kab/kota
 3. Pedoman-pedoman 10 Judul Laporan dari Direktorat Budidaya
 & Pascapanen Florikultura
 4. Registrasi Lahan Usaha 56 Lahan Usaha
 RKA-KL DIPA, Laporan
 pelaksanaan Registrasi Lahan
 Usaha Florikultura dari Diperta
 provinsi
 5. Pembinaan/pengembangan
 tanaman florikultura
 70 Kab/Kota Laporan dari Direktorat Budidaya
 & Pascapanen Florikultura
 6. SL GHP 33 Kelompok RKA-KL DIPA, Laporan
 pelaksanaan SL-GHP dari Diperta
 kab/kota
 7. Sarana Prasarana Budidaya 540 Unit RKA-KL DIPA, Laporan dari
 Diperta kab/kota, propinsi, pusat
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 8. Sarana Prasarana Pascapanen 487 Unit RKA-KL, Laporan dari Diperta
 kab/kota, propinsi, pusat
 9. Layanan Perkantoran 12 Bulan Laporan dari Direktorat Budidaya
 & Pascapanen Florikultura
 Sumber: POK/ DIP-A tahun 2015
 Dalam IKU Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura juga memuat tugas
 dan fungsi dari dari Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura, sesuai
 dengan Peraturan Menteri Pertanian No.61/Permentan/OT.140/10/ 2010, tentang
 Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.
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 III. AKUNTABILITAS KINERJA
 1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2015
 Sebagai suatu proses yang sistematis dan berkesinambungan dalam menilai
 keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan suatu kegiatan maka perlu dirumuskan
 suatu parameter sesuai dengan program, kebijakan dan sasaran serta tujuan yang
 ditetapkan untuk mengimplementasikan visi, misi, dan strategi pembangunan
 florikultura yang telah ditetapkan Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura.
 Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja
 sasaran untuk memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan
 pencapaian tujuan dan sasaran. Pengukuran capaian kinerja Direktorat Budidaya
 dan Pascapanen Florikultura dilakukan dengan cara membandingkan antara target
 indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. Pengukuran capaian kinerja
 dibedakan menjadi 2, yaitu a) pengukuran berdasarkan angka sasaran PK dan b)
 pengukuran berdasarkan angka sasaran kegiatan dalam POK/DIP-A 2015.
 a) Pengukuran Capaian Kinerja Berdasarkan Angka Sasaran PK
 Dalam tahun anggaran 2015, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura telah menetapkan 1 (satu) sasaran strategis yaitu meningkatkan
 kualitas kawasan dan mutu pengelolaan unit usaha florikultura akan dicapai
 melalui pelaksanaan kegiatan pengembangan florikultura tahun 2015. Hal
 tersebut tercantum dalam penetapan kinerja yang ditandatangani Direktur
 Budidaya dan Pascapanen Florikultura pada bulan Maret 2015. Sasaran strategis
 diukur dari capaian produksi florikultura utama, sesuai Penetapan Kinerja (PK)
 dan diukur dari capaian 3 (tiga) indikator kinerja utama berdasarkan target
 POK/DIP-A TA 2015.
 Bila dilihat dari hasil pengukuran capaian sasaran Penetapan Kinerja (PK)
 utama tahun 2015, diperoleh nilai rata-rata capaian tiga indikator kinerja utama
 sebesar 96,64 %. Secara rinci nilai rata-rata capaian kinerja utama tersebut dapat
 dilihat pada tabel 7 berikut ini.
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 Tabel 7. Pengukuran Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura TA. 2015
 menurut target Penetapan Kinerja (PK)
 Sasaran Strategis
 Indikator Kinerja
 Target
 Satuan
 Reali sasi
 % Capaian Kinerja
 Kontribusi
 Meningkatnya produksi, produktivitas dan mutu produk florikultura
 Kawasan tanaman florikultura 465.110 m2 447.400 96,11 33,15
 Registrasi lahan usaha tanaman florikultura
 56 Lahan Usaha
 53 94,64 32,64
 Fasilitasi pengelolaan pascapanen tanaman florikultura
 487
 Unit
 484
 99,38 34,21
 Rata-rata capaian kinerja sesuai Penetapan Kinerja(PK) 96,64 100
 Program : Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Florikultura Berkelanjutan.
 Anggaran: Rp. 48.964.178.000,-., (pusat 5.687.191.000, - dan daerah Rp.43.276.987.000,-)
 Sumber : Data Penetapan Kinerja (PK) dan Data Realisasi dari daerah Tahun 2015 (diolah)
 Berdasarkan hasil pengukuran pencapaian sasaran Penetapan Kinerja (PK)
 di atas, secara umum menunjukkan bahwa Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura pada tahun anggaran 2015 dapat memenuhi target pencapaian sasaran
 kinerjanya dengan rata-rata sebesar 96,64%. Kontribusi total rata-rata terbesar
 capaian kinerja adalah 34,38%. Realisasi capaian kinerja tertinggi adalah kegiatan
 pada indikator kinerja fasilitasi pengelolaan pascapanen tanaman florikultura yaitu
 senilai 484 unit (99,38%) dari target 487 unit.
 Kawasan florikultura terealisasi 447.400 m2 (96,11 %). Nilai pencapaian
 kinerja pengembangan kawasan ini lebih rendah dibandingkan targetnya senilai
 465.110 m2. Target kegiatan pengembangan kawasan tidak tercapai, karena
 terdapat daerah yang tidak dapat merealisasikannya. Daerah-daerah tersebut
 antara lain sebagai berikut :
 1. Kota Batu
 Pengembangan kawasan krisan seluas 5.000 m2 dan kawasan tanaman pot
 dan lansekap seluas 5.000 m2, tidak tercapai karena tidak ditetapkannya Kuasa
 Pengguna Anggaran (KPA). Tidak adanya KPA terjadi karena pergantian
 Kepala Dinas dan SK KPA yang baru belum dapat diterbitkan. Dinas Pertanian
 dan Kehutanan Kota Batu mengusulkan agar pergantian SK perangkat
 kesatkeran dapat juga diterbitkan dengan SK Direktur Jenderal Hortikultura, di
 samping dapat juga diterbitkan dengan SK Gubernur/Bupati/ Walikota.
 2. Provinsi Jawa Barat (Tugas Pembantuan Provinsi)
 Pengembangan kawasan anggrek seluas 1700 m2 yang dialokasikan di kota
 Bogor sebagai kegiatan tugas pembantuan provinsi Jawa Barat, tidak dapat
 direalisasikan. Untuk kegiatan yang ada di kota Bogor tidak dapat
 direalisasikan, karena keterbatasan waktu dan jumlah petugas yang
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 menangani, serta adanya persepsi dari dinas pertanian kota Bogor bahwa
 kelompok tani yang sudah pernah mendapatkan alokasi bantuan pada tahun
 sebelumnya, tidak dapat menerima bantuan kembali. Permasalahan untuk
 kegiatan florikultura di perkotaan adalah (1) keterbatasan jumlah kelompoktani
 tanaman florikultura, (2) kepemilikan lahan yang terbatas dan lokasi yang
 terpencar-pencar, sehingga proses identifikasi membutuhkan waktu yang lebih
 lama, (2) Dinas Pertanian di daerah perkotaan biasanya merupakan Dinas
 Pertanian yang memiliki Tugas dan Fungsi yang sangat luas, seperti nama
 Dinas Pertanian yang disatukan dengan sektor lain, sehingga Kepala Bidang
 tidak hanya menangani komoditas hortikultura, tetapi juga menangani bidang
 pertanian secara luas, padahal jumlah petugasnya terbatas. Hal tersebut
 menyebabkan pihak provinsi mengalami kendala berkoordinasi dengan pihak
 Dinas Pertanian Kota.
 3. Provinsi Bali (Tugas Pembantuan Provinsi)
 Pengembangan kawasan tanaman pot dan lansekap seluas 5.000 m2 yang
 dialokasikan di kota Denpasar tidak terealisasi karena keterbatasan calon
 petani dan calon lokasi untuk komoditas tanaman pot dan lansekap yang
 belum pernah menerima alokasi bantuan pengembangan kawasan.
 Permasalahannya sama dengan yang ditemui di Provinsi Jabar tersebut di atas.
 4. Provinsi Sumatera Selatan (Tugas Pembantuan Provinsi)
 Pengembangan kawasan tanaman pot dan lansekap di Kota Palembang seluas
 6.000 m2 tidak terealisasi karena tidak adanya kelompok tani florikultura yang
 memenuhi kualifikasi untuk menerima fasilitasi kegiatan pengembangan
 kawasan. Kelompok tani yang berkompeten sudah pernah menerima alokasi
 dana APBN untuk kegiatan pengembangan kawasan, sehingga tidak dapat
 menerima bantuan kembali.
 Walaupun begitu, terdapat daerah yang realisasi kawasannya melebihi target
 yang ditetapkan, yaitu Kabupaten Sukabumi. Pengembangan kawasan krisan di
 kabupaten Sukabumi dari target pengembangan kawasan seluas 5.000 m2,
 terealisasi 10.000 m2. Realisasi yang melebihi target tersebut, karena terdapat
 sarana produksi yang diadakan melalui swadaya petani, di samping terdapat
 fasilitasi dr APBN berupa plastik UV, bambu, instalasi listrik dan benih.
 Fasilitasi pengelolaan pascapanen terealisasi 484 unit (99,38 %) dari target
 487 unit. Fasilitasi sarana prasarana pascapanen yang tidak terealisasi adalah
 sebagai berikut :
 1. Fasilitasi sarana prasarana pascapanen anggrek di Provinsi Jawa Barat (TP
 Provinsi untuk Kota Bogor) sebanyak 1 unit (berdasarkan data PMK 249 tahun
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 2011) serta 36 unit berdasarkan Petunjuk Teknis Kegiatan Peningkatan
 Produksi Florikultura Ramah Lingkungan Tahun 2015 dan RKA-KL DIPA T.A
 2015.
 Untuk kegiatan yang ada di kota Bogor tidak dapat direalisasikan, dengan
 alasan yang sama untuk kegiatan pengembangan kawasan di kota Bogor, yaitu
 karena keterbatasan waktu dan jumlah sumber daya manusia yang menangani
 di bidang pertanian serta keterbatasan jumlah kelompoktani florikultura. Alasan
 lain adalah kelompok tersebut tahun sebelumnya pernah menerima bantuan
 gerobak motor dari APBD. Adapun yang lebih dibutuhkan kelompok adalah
 sarana untuk pemasaran (outlet). Padahal sebenarnya bisa dikonsolidasikan
 dari awal dengan pihak Provinsi agar dapat dilakukan revisi sesuai kebutuhan
 kelompoktani sasaran.
 2. Fasilitasi sarana prasarana pascapanen krisan sebanyak 1 unit dan sarana
 prasarana pascapanen tanaman pot dan lansekap sebanyak 1 unit di kota Batu
 tidak dapat direalisasikan.
 Fasilitasi sarana parasarana pascapanen tidak tercapai karena tidak
 ditetapkannya Kuasa Pengguna Anggaran (KPA). Tidak adanya KPA terjadi
 karena pergantian Kepala Dinas dan SK KPA yang baru belum dapat diterbitkan.
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu mengusulkan agar pergantian SK
 perangkat kesatkeran dapat juga diterbitkan dengan SK Direktur Jenderal
 Hortikultura, di samping dapat juga diterbitkan dengan SK Gubernur/Bupati/
 Walikota.
 3. Fasilitasi Sarana Prasarana Pascapanen tanaman pot dan lansekap sebanyak 6
 unit di Provinsi Sumatera Selatan (Tugas Pembantuan Provinsi yang
 dialokasikan untuk kota Palembang) tidak dapat direalisasikan. Hal tersebut
 terjadi karena tidak adanya kelompok tani florikultura yang memenuhi
 kualifikasi untuk menerima fasilitasi sarana prasarana pascapanen tanaman pot
 dan lansekap. Para petani tanaman pot dan lansekap di kota Palembang tidak
 memiliki lahan.
 Realisasi registrasi lahan usaha mencapai 53 lahan usaha dari target 56 lahan
 usaha (94,64%). Registrasi lahan usaha yang tidak terealisasi adalah registrasi
 lahan usaha di provinsi DKI Jakarta sebanyak 3 lahan usaha. Tidak terealisasinya
 kegiatan registrasi lahan usaha di provinsi DKI Jakarta, karena seringnya terjadi
 pergantian pimpinan/pejabat di lingkup Dinas Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI
 Jakarta yang berakibat pada keterlambatan proses administrasi. Hal tersebut
 mengakibatkan tidak cukupnya waktu yang diperlukan untuk merealisasikan
 kegiatan registrasi lahan usaha.
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 b) Pengukuran Capaian Kinerja Berdasarkan Angka Sasaran Kegiatan dalam
 POK/DIP-A 2015
 Bila dilihat dari target berdasarkan DIP-A/ POK tahun 2015, rata-rata realisasi
 capaian kinerja utama terealisasi 97,11 %. Berdasarkan POK diperoleh hasil
 bahwa untuk realisasi penetapan kinerja, kinerja yang tidak tercapai adalah (a)
 kinerja pengembangan kawasan di mana dari target 465.110 m2, terealisasi
 447.400 m2 atau sebesar 96,11%, (b) kinerja registrasi lahan usaha, di mana
 dari target 56 lahan usaha terealisasi 53 lahan usaha (94,64%), (c) kinerja
 sarana prasarana budidaya yang ditargetkan 540 unit, terealisasi 545 unit
 (100,93 %), (d) kinerja SL GAP dari target 44 kelompok, teralisasi 43 kelompok
 (97,73%), (e) kinerja sarana prasarana pascapanen yang ditargetkan 533 unit,
 terealisasi 483 unit (90,62%) dan (f) kinerja SL GHP, di mana dari target 33
 kelompok, terealisasi 32 kelompok (96,97%). Sedangkan untuk realisasi
 pedoman-pedoman, pembinaan/pengembangan tanaman florikultura dan
 layanan perkantoran terealisasi 100%. Capaian kinerja DIPA/POK tahun 2015
 terlihat pada tabel 8.
 Tabel 8. Pengukuran Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura berdasarkan target DIPA/POK Tahun 2015
 Sasaran Strategis
 Indikator Kinerja
 Target Realisasi Persentase (%) Volume Satuan
 Peningkatan Produksi dan Produktivitas Produk Florikultura Ramah Lingkungan
 1. Pengembangan
 Kawasan Tanaman
 Florikultura
 465.110 m2 447.400 96,11
 2. SL GAP 44 Kelompok 43 97,73
 3. Pedoman-pedoman 10 Judul 10 100
 4. Registrasi Lahan Usaha
 56 Lahan Usaha
 53 94,64
 5. Pembinaan/
 pengembangan tanaman
 florikultura
 70 Kab/Kota 70 100
 6. SL GHP 33 Kelompok 31 93,94
 7. Sarana Prasarana
 Budidaya
 540 Unit 545 100,93
 8. Sarana Prasarana Pascapanen
 533 Unit 483 90,62
 9. Layanan Perkantoran
 12 Bulan 12 100
 Rata-Rata 97,11
 Capaian kinerja pengembangan kawasan mencapai 96,11% dari target seluas
 465.110 m2, terealisasi 447.400 m2. Hal tersebut antara lain disebabkan:
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 1. Kota Batu
 Pengembangan kawasan krisan seluas 5.000 m2 dan kawasan tanaman pot
 dan lansekap seluas 5.000 m2, tidak tercapai karena tidak ditetapkannya Kuasa
 Pengguna Anggaran (KPA). Kevakuman KPA terjadi karena pergantian Kepala
 Dinas dan SK KPA yang baru belum dapat diterbitkan. Dinas Pertanian dan
 Kehutanan Kota Batu mengusulkan agar pergantian SK perangkat kesatkeran
 dapat juga diterbitkan dengan SK Direktur Jenderal Hortikultura, di samping
 dapat juga diterbitkan dengan SK Gubernur/Bupati/ Walikota.
 2. Provinsi Jawa Barat (Tugas Pembantuan Provinsi)
 Pengembangan kawasan anggrek seluas 1700 m2 yang dialokasikan di kota
 Bogor sebagai kegiatan tugas pembantuan provinsi Jawa Barat, tidak dapat
 direalisasikan. Untuk kegiatan yang ada di kota Bogor tidak dapat
 direalisasikan, karena keterbatasan waktu serta adanya persepsi dari dinas
 pertanian kota Bogor bahwa kelompok tani yang sudah pernah mendapatkan
 alokasi bantuan, tidak dapat menerima bantuan kembali. Permasalahan untuk
 kegiatan florikultura di perkotaan adalah (1) lahan yang terbatas dan lokasi
 yang terpencar-pencar, sehingga proses identifikasi membutuhkan waktu yang
 lebih lama, (2) Dinas Pertanian di daerah perkotaan biasanya merupakan Dinas
 Pertanian yang memiliki tusi yang sangat luas, seperti nama Dinas Pertanian
 yang disatukan dengan sektor lain atau Bidang yang menangani merupakan
 bidang pertanian. Hal tersebut menyebabkan pihak provinsi menjadi lebih sulit
 berkoordinasi dengan pihak Dinas Pertanian Kota.
 3. Provinsi Sumatera Selatan (Tugas Pembantuan Provinsi)
 Pengembangan kawasan tanaman pot dan lansekap di Kota Palembang seluas
 6.000 m2 tidak terealisasi karena tidak adanya kelompok tani florikultura yang
 memenuhi kualifikasi untuk menerima fasilitasi kegiatan pengembangan
 kawasan. Kelompok tani yang berkompeten sudah pernah menerima alokasi
 dana APBN untuk kegiatan pengembangan kawasan, sehingga tidak dapat
 menerima bantuan kembali.
 Daerah yang realisasi kawasannya melebihi target yang ditetapkan, yaitu
 Kabupaten Sukabumi. Pengembangan kawasan krisan di kabupaten Sukabumi dari
 target pengembangan kawasan seluas 5.000 m2, terealisasi 10.000 m2. Realisasi
 yang melebihi target tersebut, karena terdapat sarana produksi yang diadakan
 melalui swadaya petani, di samping terdapat fasilitasi dr APBN berupa plastik UV,
 bambu, instalasi listrik dan benih.
 Target kegiatan SL GAP adalah 44 kelompok dan terealisasi sebanyak 43
 kelompok (97,73%). Kegiatan SL GAP yang tidak dilaksanakan adalah SL GAP
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 Krisan sebanyak 1 kelompok di Kota Batu. Hal tersebut terjadi karena tidak
 adanya SK perangkat kerja kesatkeran di Kota Batu yang diakibatkan oleh adanya
 pergantian Kepala Dinas.
 Realisasi registrasi lahan usaha berdasarkan target DIPA/POK tahun 2015
 tercapai 94,64%. Target registrasi lahan usaha adalah 56 lahan usaha, terealisasi
 53 lahan usaha. Registrasi lahan usaha yang tidak dilaksanakan adalah di provinsi
 DKI Jakarta, di mana dari target 3 lahan usaha yang direncanakan untuk
 diregistrasi, tidak ada lahan usaha yang teregistrasi. Realisasi registrasi lahan
 usaha tidak tercapai, karena seringnya terjadi pergantian pimpinan/pejabat di
 lingkup Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi DKI Jakarta yang berakibat pada
 keterlambatan proses administrasi. Hal tersebut mengakibatkan pada tidak
 cukupnya waktu yang diperlukan untuk merealisasikan kegiatan registrasi lahan
 usaha.
 Target kegiatan SL GHP adalah 33 kelompok dan terealisasi sebanyak 32
 kelompok (96,97%). Kegiatan SL GHP yang tidak dilaksanakan adalah SL GHP
 Krisan sebanyak 1 kelompok di Kota Batu. Hal tersebut terjadi karena tidak
 ditetapkannya SK perangkat kerja kesatkeran di Kota Batu yang diakibatkan oleh
 adanya pergantian Kepala Dinas
 Sarana prasarana budidaya dari target dalam DIPA/POK 540 unit, terealisasi
 545 unit (100,93%). Sarana prasarana budidaya yang tidak terealisasi adalah (a)
 3 unit sarana prasarana budidaya anggrek di kota Bogor (Tugas Pembantuan
 Provinsi Jawa Barat), (b) 4 unit sarana prasarana budidaya tanaman pot dan
 lansekap di kota Palembang (Tugas Pembantuan Provinsi Sumatera Selatan), (c)
 1 unit sarana prasarana budidaya krisan dan 1 unit sarana prasarana budidaya
 tanaman pot dan lansekap di Kota Batu.
 Sarana prasarana budidaya di kota Bogor dan kota Batu tidak terealisasi,
 karena tidak terealisasinya kegiatan pengembangan kawasan di daerah tersebut.
 Sedangkan 4 unit sarana prasarana budidaya Sedap Malam dan tanaman pot dan
 lansekap di Sumatera Selatan (2 unit sarana irigasi budidaya Sedap Malam dan 2
 unit sarana irigasi budidaya tanaman pot dan lansekap) terealisasi secara fisik,
 tetapi secara keuangannya belum terealisasi. Hal ini terjadi karena keterlambatan
 pembayaran oleh KPPN, karena mepet dengan akhir tahun anggran, serta akan
 dibayarkan pada T.A 2016.
 Untuk fasilitasi sarana prasarana budidaya di kota Palembang (tugas
 pembantuan provinsi Sumatera Selatan) dari target 30 unit terealisasi 26 unit dan
 tidak terealisasi sebanyak 4 unit. Sarana prasarana budidaya yang dapat
 direalisasikan secara fisik antara laina dalah rumah repotting sebanyak 1 unit, bak
 semai sebanyak 20 unit dan gerobak dorong sebanyak 5 unit. Untuk rumah
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 repotting dapat direalisasikan secara fisik, tetapi pembayarannya mengalami
 keterlambatan, sehingga tidak dapat dibayarkan di tahun 2015 dan akan
 dibayarkan di T.A 2016. Keempat unit sarana prasarana budidaya yang tidak
 dapat direalisasikan di kota Palembang adalah jaringan irigasi sebanyak 1 unit,
 rumah semai (sungkup) sebanyak 1 unit dan fasilitasi sarana prasarana budidaya
 tanaman pot dan lansekap sebanyak 2 unit.
 Walaupun begitu, terdapat daerah yang realisasinya melebihi target, karena
 daerah tersebut melakukan Revisi DIPA disesuaikan dengan kebutuhan kelompok
 tani. Daerah-daerah yang realisasinya melebihi target antara lain adalah :
 1. Di Provinsi DKI Jakarta, realisasi sarana prasarana budidaya melebihi target
 yang ditetapkan, di mana dari 6 unit yang ditargetkan, direalisasikan menjadi
 18 unit. Hal tersebut dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan kelompok tani
 yang ada di lapangan. Sarana prasarana budidaya tersebut antara lain adalah
 12 unit sprayer, 3 unit instalasi sprinkler dan 3 unit screen house.
 2. Fasilitasi sarana prasarana budidaya di kabupaten Pekalongan, dari target 1
 unit terealisasi sebanyak 4 unit. Keempat unit sarana prasarana budidaya
 tersebut berupa 4 unit pompa air yang dialokasikan untuk 3 kelompok tani.
 3. Fasilitasi sarana prasarana budidaya di kabupaten Kulon Progo, dari jumlah
 yang ditargetkan sebanyak 1 unit terealisasi 2 unit. Kedua unit sarana
 prasarana budidaya tersebut adalah screen house krisan di 1 kelompok tani.
 4. Fasilitasi sarana prasarana budidaya di provinsi Sumatera Selatan yang
 dialokasikan untuk Kota Pagar Alam dari 9 sarana prasarana budidaya,
 terealisasi 11 sarana prasarana budidaya. Sarana prasarana budidaya tersebut
 berupa (a) sarana irigasi budidaya Sedap Malam sebanyak 2 unit, (b) sarana
 irigasi budidaya tanaman taman 2 unit, (c) Rumah Repotting untuk tanaman
 taman 2 unit, (d) Fasilitasi bantuan sarana budidaya Sedap Malam 2 unit dan
 (e) Fasilitasi bantuan sarana budidaya tanaman taman 3 unit. Dari 11 unit
 sarana prasarana budidaya tersebut, terealisasi semuanya secara fisik,
 meskipun terdapat 2 unit sarana irigasi sedap malam dan 2 unit sarana irigasi
 tanaman pot dan lansekap yang tidak dapat direalisasikan keuangannya karena
 keterlambatan pembayaran. Pembayarannya akan dilakukan pada T.A 2016.
 5. Kegiatan fasilitasi sarana prasarana budidaya lainnya di provinsi Sulawesi
 Selatan yang melebihi realisasinya adalah fasilitasi sarana prasarana budidaya
 tanaman pot dan lansekap di kota Makassar (Tugas Pembantuan Provinsi
 Sulawesi Selatan). Di kota Makassar, dari target 28 unit sarana prasarana
 budidaya, terealisasi 29 unit. Sarana prasarana budidaya tersebut antara lain
 adalah (a) irigasi dan instalasinya untuk penguatan nursery sebanyak 2 unit,
 (b) bak semai/tray sebanyak 20 unit, (c) rumah aklimatisasi/rumah semai
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 (rumah sungkup) sebanyak 1 unit, (d) rumah repotting 1 unit dan (e) gerobak
 dorong sebanyak 5 unit.
 Realisasi sarana prasarana pascapanen dari target 533 unit, terealisasi 483
 unit (90,62%). Sarana prasarana pascapanen yang tidak terealisasi yaitu
 1. Tidak terealisasinya 36 unit sarana prasarana pascapanen anggrek di kota
 Bogor. Untuk kegiatan yang ada di kota Bogor tidak dapat direalisasikan,
 karena keterbatasan waktu serta adanya persepsi dari dinas pertanian kota
 Bogor bahwa kelompok tani yang sudah pernah mendapatkan alokasi bantuan,
 tidak dapat menerima bantuan kembali. Dinas Pertanian di daerah perkotaan
 biasanya merupakan Dinas Pertanian yang memiliki tusi yang sangat luas,
 seperti nama Dinas Pertanian yang disatukan dengan sektor lain atau Bidang
 yang menangani merupakan bidang pertanian. Hal tersebut menyebabkan
 pihak provinsi menjadi lebih sulit berkoordinasi dengan pihak Dinas Pertanian
 Kota.
 2. Tidak terlaksananya pengadaan 1 unit sarana prasarana pascapanen krisan dan
 1 unit sarana prasana pascapanen tanaman pot dan lansekap di kota Batu.
 Fasilitasi sarana parasarana pascapanen tidak tercapai karena
 kekosongan/vakumnya salah satu perangkat kerja satker yaitu Kuasa Pengguna
 Anggaran (KPA). Kevakuman KPA terjadi karena pergantian Kepala Dinas dan
 SK KPA yang baru belum dapat diterbitkan.
 3. Sarana prasarana pascapanen sebanyak 6 unit di kota Palembang (Tugas
 Pembantuan Provinsi) tidak dapat direalisasikan. Hal tersebut karena tidak
 terealisasikannya kegiatan pengembangan kawasan.
 2. Analisis Capaian Kinerja 2015
 Capaian kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura diukur
 dengan 3 (tiga) indikator kinerja seperti tercantum dalam Penetapan Kinerja yang
 telah ditandatangani Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura pada bulan
 Maret 2015. Adapun pencapaian indikator kinerja kegiatan untuk mencapai
 sasaran ini dapat dilihat secara detail pada tabel 7 dan 8 di atas.
 Sasaran strategis ini dicapai melalui program peningkatan produksi,
 produktivitas, dan mutu tanaman florikultura ramah lingkungan, yang dilaksanakan
 melalui 3 kegiatan sebagai indikator kinerja utama, yaitu:
 a. Indikator Kinerja Pengembangan Kawasan Tanaman Florikultura
 Pengembangan usaha florikultura di berbagai daerah berkembang cukup
 pesat. Dengan adanya pengembangan melalui pengutuhan kawasan tanaman
 florikultura, pelaku usaha florikultura diharapkan bergabung dalam suatu kawasan

Page 23
                        

Laporan Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura T.A 2015
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura 23
 usaha agribisnis, sehingga kuantitas dan kualitas dari produksinya seragam karena
 dikelola dalam satu manajemen. Selain itu manfaat yang didapat adalah
 terbentuknya kawasan florikultura menuju skala usaha ekonomis dengan
 menerapkan rantai pasok yang baik dan teknologi maju berbasis GAP/SOP.
 Pengutuhan kawasan florikultura dialokasikan di beberapa daerah, baik pusat,
 23 provinsi, 70 kabupaten dan kota dengan total biaya Rp. 26.534.437.000,- Dari
 target pengembangan kawasan seluas 465.110 m2 dapat direalisasikan seluas
 447.400 m2 (96,19%).
 Pada tahun 2015, pengembangan kawasan krisan dianggarkan Rp.
 11.876.656.000,- untuk target pengembangan seluas 84.800 m2 dan telah
 terealisasi 84.800 m2 (100 %). Kota Batu tidak dapat merealisasikan 5.000 m2
 target luasan krisannya. Walaupun begitu, realisasi pengembangan kawasan
 krisan di Sukabumi melebihi realisasinya, karena dari 5.000 m2, terealisasi 10.000
 m2. Lokasi pengembangan kawasan krisan tersebar di 10 provinsi dan 15
 kabupaten/kota, yaitu di sentra krisan utama di Jawa Barat (kab Bandung Barat,
 kab Bandung, kab Cianjur, kab Sukabumi, kab Bogor), dan Jawa Timur (kab
 Pasuruan, dan kota Batu). Kemudian di penumbuhan di sentra baru yaitu di Jawa
 Tengah (kab Karanganyar), DI Yogyakarta (Kab Sleman dan Kulonprogo),
 Sumatera Barat (Kab Solok), Jambi (kab Merangin),Bali (kab Tabanan dan kab
 Buleleng), Sulawesi Utara (Kota Tomohon) dan Sulawesi Selatan (Kabupaten
 Gowa). Pengembangan krisan tersebut didorong untuk memenuhi permintaan
 krisan yang semakin meningkat, mengingat krisan sebagai bahan utama dalam
 rangkaian bunga. Dengan berkembangnya sentra-sentra penumbuhan baru,
 diharapkan dapat memenuhi kebutuhan krisan potong di wilayah-wilayah tersebut,
 tanpa harus mendatangkan dari sentra-sentra utama.
 Pengembangan kawasan anggrek dengan anggaran Rp.6.819.200.000,- untuk
 mendukung pengembangan seluas 31.000 m2 dan terealisasi seluas 29.300 m2
 (94,51%). Pengembangan kawasan anggrek yang tidak terealisasi adalah
 pengembangan kawasan anggrek seluas 1.700 m2 di kota Bogor. Lokasi
 pengembangan dan penumbuhan kawasan anggrek tersebar di 9 provinsi dan 13
 kabupaten/kota, yaitu di Jawa Barat (kota Bandung dan kota Bogor), Jawa Tengah
 (kab Karanganyar dan kab Banyumas ), Sumatera Utara (kab Deli Serdang, kota
 Binjai dan kota Medan), Jambi (kota Jambi dan kab Bungo), Sulawesi Tengah
 (kota Palu), Sulawesi Tenggara (kota Kendari), Bali (kota Denpasar) dan Banten
 (kota Tangerang Selatan). Pengembangan anggrek tersebut dimaksudkan untuk
 memenuhi permintaan dalam negeri yang terus meningkat dan mengurangi
 ketergantungan impor anggrek.
 Untuk dukungan pengembangan kawasan Mawar pada tahun 2015 telah
 dialokasikan anggaran sebesar Rp. 1.565.577.000,- dengan target luas 12.500 m2
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 dan terealisasi 12.500 m2 (100%). Lokasi pengembangan kawasan mawar
 berada di 2 provinsi dan 3 kabupaten dan kota, antara lain adalah di Provinsi Jawa
 Barat (kab Bandung Barat, kab Cianjur), dan Sulawesi Utara (kota Tomohon).
 Mawar merupakan komoditas yang memiliki potensi cukup baik untuk
 dikembangkan. Permintaan akan komoditas mawar untuk florist, dekorator cukup
 meningkat, sedangkan pelaku usaha yang bergerak di usaha budidaya mawar
 belum banyak. Oleh karena itu, banyak kelompok tani/petani di beberapa sentra
 tanaman bunga potong menjadi tertarik dalam mengusahakan komoditas mawar.
 Pada tahun 2015, terdapat anggaran untuk pengembangan kawasan Sedap
 Malam sebesar Rp. 1.621.175.000 untuk luasan 122.500 m2 dan terealisasi 100%,
 di 5 provinsi dan 5 kabupaten, yaitu di Jawa Tengah (kab Magelang), Sumatera
 Selatan (kota Pagar Alam), Lampung (kab Tanggamus), Nusa Tenggara Barat
 (kota Mataram) dan Banten (kab Serang).
 Heliconia sebagai tanaman florikultura tropis yang eksotis dan sangat disukai
 oleh konsumen di mancanegara. Permintaan ekspor untuk komoditas Heliconia
 cukup tinggi, namun lahan produksi masih sangat terbatas. Pada tahun 2015
 dilakukan fasilitasi anggaran sebesar Rp.268.850.000,- untuk pengembangan
 kawasan heliconia di 1 provinsi dan 1 kota seluas 5.000 m2. Kawasan heliconia
 tersebut terealisasi seluas 5.000 m2 (100%). Pengembangan kawasan heliconia di
 Nusa Tenggara Barat (kota Mataram).
 Pengembangan kawasan melati dengan anggaran biaya Rp 2.216.258.000,-
 untuk mengembangkan melati seluas 63.000 m2 dan terealisasi 100 %. Lokasi
 fasilitasi pengembangan kawasan melati TA. 2015 di Provinsi Jawa Tengah (kab
 Tegal, Pemalang, Pekalongan, Batang) , Jawa Timur (kab Bangkalan) dan Jambi
 (kota Jambi). Penyerapan pasar melati (Jasminum sambac) digunakan untuk
 memenuhi pasar ekspor, kebutuhan pabrik teh, serta pasar lokal dalam bentuk
 bunga ronce maupun tabur dan berpotensi untuk minyak atsiri.
 Pengembangan kawasan Raphis excelsa dibiayai anggaran sebesar
 Rp.781.051.000,- untuk pengembangan Raphis excelsa seluas 15.000 m2 dan
 terealisasi seluas 15.000 m2 (100 %). Lokasi pengembangan kawasan Raphis
 excelsa di 1 provinsi dan 1 kota, yaitu di provinsi Riau (kota Pekanbaru).
 Pengembangan Raphis excelsa untuk mendukung ekspor, antara lain ke Belanda
 dan Singapura. Selama ini permintaan ekspor Raphis excelsa cukup tinggi, namun
 tidak dapat dipenuhi karena sangat terbatas produksinya dan pertumbuhan yang
 relatif lambat, serta masih terhambat dengan mahalnya transportasi karena
 jauhnya jarak pelabuhan dengan sentra produksi. Ekspor dari Sumbar dan Riau
 masih melalui pelabuhan Tanjung Priuk di Jakarta atau Belawan di Medan.
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 Pengembangan kawasan tanaman pot dan tanaman lansekap dengan
 anggaran Rp. 15.397.007.000,- dengan target pengembangan seluas 112.800
 m2, terealisasi seluas 96.800 m2 (80,49%). Pengembangan kawasan tanaman
 pot dan lansekap yang tidak terealisasi antara lain adalah (a) pengembangan
 kawasan tanaman pot dan lansekap seluas 5.000 m2 di kota Batu, (b)
 pengembangan kawasan tanaman pot dan lansekap seluas 6.000 m2 di kota
 Palembang (TP Provinsi Sumatera Selatan, dan (c) pengembangan kawasan
 tanaman pot dan lansekap seluas 5.000 m2 di kota Denpasar (TP Provinsi Bali).
 Lokasi pengembangan kawasan tanaman pot dan lansekap tersebar di 17
 provinsi dan 27 kabupaten dan kota yaitu DKI Jakarta (Jakarta Barat, Jakarta
 Selatan dan Jakarta Timur), Jawa Tengah (Kab Cilacap, Kab Karanganyar, Kab
 Wonogiri, Kota Magelang, Kota Semarang, Kota Surakarta), DI Yogyakarta (Kab
 Sleman), Jawa Timur (kota Batu), Sumatera Utara (kab Deli Serdang), Sumatera
 Barat (kab Agam, kota Bukittinggi, kota Padang Panjang, kota Padang), Jambi,
 Sumatera Selatan (kota Palembang), Lampung (kota Metro), Kalimantan Barat
 (kota Pontianak), Kalimantan Timur (kab Kutai Kertanegara, kota Balikpapan, kota
 Samarinda), Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara (kota Kendari), Bali (kota
 Denpasar), Nusa Tenggara Timur (kota Kupang), Banten (kota Tangerang
 Selatan), dan Gorontalo (kota Gorontalo). Pengembangan tanaman hias pot dan
 lansekap ditujukan untuk mendukung program green city dan mendukung
 pengembangan dan penataan lansekap yang asri di ibu kota provinsi.
 Pengembangan kawasan tanaman bunga potong lainnya dialokasikan sebanyak
 Rp. 773.200.000,- di 2 provinsi dan 3 kabupaten/kota seluas 18.500 m2.
 Pengembangan kawasan tanaman bunga potong lainnya tersebut dapat
 direalisasikan 100%. Pengembangan kawasan bunga potong lainnya tersebut
 antara lain Snap Dragon seluas 5.000 m2 di kab Buleleng (Bali), Anthurium seluas
 3.500 m2 di kab Gianyar (Bali), Marygold di kab Gianyar seluas 5.000 m2 dan di
 kota Mataram seluas 5.000 m2.
 b. SL GAP
 Sekolah Lapangan GAP Florikultura merupakan metode belajar bagi para
 petani/petugas untuk saling memahami kondisi nyata lahan usaha dan di
 lapangan mereka saling bertukar pengalaman serta informasi dalam
 berbudidaya tanaman florikultura. Anggaran SL GAP pada tahun 2015 adalah
 sebesar Rp. 1.290.276.000,-, dilakukan di 14 provinsi (Jawa Barat, Jawa
 Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
 Jambi, Lampung, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat
 dan Banten) dan 36 kabupaten/kota (Kab Bandung, Kab Bogor, Kab Cianjur,
 Kab Sukabumi, Kab Bandung Barat, Kab Banyumas, Kab Batang, Kab Cilacap,
 Kab Karanganyar, Kab Magelang, Kab Pekalongan, Kab Pemalang, Kab Tegal,
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 Kota Semarang, Kab Kulonprogo, Kab Sleman, Kab Bangkalan, Kota Batu, Kota
 Binjai, Kota Medan, Kab Agam, Kab Solok, Kota Bukittinggi, Kota Pekanbaru,
 Kota bungo, Kab Merangin, Kota Jambi, Kab Tanggamus, Kota Tomohon, Kota
 Palu, Kab Buleleng, Kab Gianyar, Kab Tabanan, Kota Mataram, Kab Serang dan
 Kota Tangerang Selatan.
 Untuk mempercepat penerapan GAP/SOP pada lahan usaha/kebun florikultura
 dilakukan dengan pendekatan Sekolah Lapangan GAP florikultura. Dengan
 kegiatan ini diharapkan petani menjadi paham secara detail dalam mengelola
 usahanya serta menjadi manager di lahan usahanya sendiri sehingga mampu
 mengatasi segala permasalahan yang dihadapinya secara mandiri. Pada Tahun
 2015 SL GAP ditargetkan sebanyak 44 kelompok dan terealisasi sebanyak 43
 kelompok (97,73%). Kegiatan SL GAP yang tidak dilaksanakan adalah SL GAP
 Krisan sebanyak 1 kelompok di Kota Batu. Hal tersebut terjadi karena tidak
 adanya SK perangkat kerja kesatkeran di Kota Batu yang diakibatkan oleh
 adanya pergantian Kepala Dinas.
 c. Pedoman-pedoman
 3. Dalam melakukan tugas pokok dan fungsi Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 diperlukan adanya pembuatan kebijakan, norma, standar, kriteria dan prosedur
 yang disusun dan hasilnya disosialisasikan kepada seluruh pemangku
 kepentingan. Sebagai upaya mendukung pengembangan kawasan diterbitkan
 pedoman teknis sebagai penunjang pengembangan produksi dan produktivitas
 produk florikultura ramah lingkungan. Target penyusunan dan perbanyakan 10
 judul pedoman dengan anggaran Rp. 923.394.000,- dapat terealisasi 10 judul
 buku (100%), seperti terlihat pada tabel 9 sebagai berikut. :
 Tabel 9. Judul Pedoman yang direalisasi Tahun 2015
 No Judul Buku/Poster/Leaflet Volume Satuan
 1 Informasi Teknis Tanaman Pot dan Lansekap 250 Buku
 2 Teknik Perbanyakan Tanaman Pot dan Lansekap 400 Buku
 3 SOP Pascapanen Dracaena 500 Buku
 4 Informasi Teknis Pascapanen Daun dan Bunga Potong 200 Buku
 5 Informasi Teknis Budidaya Tanaman Pot dan Lansekap (Seri Tanaman Pelindung)
 200 Buku
 6 Renstra Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura 200 Buku
 7 Pembuatan Taman Indoor 300 Buku
 8 Pembuatan Taman Outdoor 250 Buku
 9 Buku Katalog Tanaman Tropis 400 Buku
 10 SOP Budidaya Heliconia 400 Buku
 Sumber: Laporan Kegiatan Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura Tahun 2015
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 d. Registrasi Lahan Usaha
 Registrasi lahan usaha merupakan proses pengakuan pada kebun/lahan usaha
 yang telah menerapkan prinsip-prinsip GAP/SOP, menerapkan PHT dan
 pencatatan terhadap seluruh kegiatan usaha sehingga dapat dihasilkan produk
 yang berkualitas dan memperhatikan aspek lingkungan untuk
 keberlanjutannya. Manfaat registrasi unit usaha tanaman florikultura antara lain
 dapat menilai tingkat penerapan pelaksanaan GAP/SOP, menyiapkan sistem
 jaminan mutu, mempermudah telusur balik (traceability) serta mendorong
 percepatan akses pasar. Registrasi tidak hanya tercatat secara manual di
 daerah, tetapi data registrasi kebun/lahan usaha tersebut harus terintegrasi
 menjadi satu sistem data produksi florikultura Nasional.
 Dari target 56 lahan usaha yang harus diregistrasi oleh 16 Dinas Pertanian
 provinsi pada tahun 2015 dan telah terealisasi sebanyak 53 lahan usaha
 (94,64 %) yang telah teregistrasi. Anggaran untuk registrasi lahan usaha
 florikultura melalui APBN sebesar Rp. 86.500.000,-. Daerah yang realisasi
 registrasi lahan usahanya tidak tercapai adalah Provinsi DKI Jakarta. Dari target
 3 lahan usaha untuk diregistrasi, realisasinya tidak tercapai. Hal tersebut
 terjadi karena tidak cukup waktu dalam pelaksanaan registrasi lahan usaha
 akibat dari sering terjadinya pergantian pimpinan/pejabat di Dinas Kelautan dan
 Pertanian Provinsi DKI Jakarta.
 e. Pembinaan/Pengembangan Tanaman Florikultura
 Pembinaan dalam rangka pengembangan kawasan tanaman florikultura,
 dilakukan baik dalam bentuk bimbingan teknis, koordinasi dan konsolidasi
 dengan instansi terkait dalam mengidentifikasi permasalahan di lapangan,
 memberikan masukan dalam menindaklanjuti permasalahan serta kunjungan
 lapangan untuk memonitor pelaksanaan kegiatan pengembangan tanaman
 florikultura di 70 kabupaten/kota. Pada tahun 2015, telah dialokasikan
 anggaran sebesar Rp. 5.212.243.000,- untuk kegiatan
 pembinaan/pengembangan tanaman florikultura.
 f. SL GHP
 Sekolah Lapang GHP merupakan praktek lapang penerapan GHP dalam rangka
 menciptakan pengelolaan pascapanen tanaman florikultura yang bermutu
 sesuai dengan permintaan pasar. Anggaran untuk SL GHP adalah Rp.
 666.420.000,-, dilakukan di 12 provinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
 Yogyakarta, Jawa Timur, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Lampung, Sulawesi
 Utara, Bali, Nusa Tenggara Barat, Banten) dan 28 kabupaten/kota (Kab
 Bandung, Kab Bogor, Kab Cianjur, Kab Sukabumi, Kab Bandung Barat, Kab
 Batang, Kab Magelang, Kab Pekalongan, Kab Pemalang, Kab Tegal, Kab
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 Kulonprogo, Kab Sleman, Kab Bangkalan, Kab Pasuruan, Kota Batu, Kab Agam,
 Kab Solok, Kota Padang Panjang, Kota Pekanbaru, Kab Merangin, Kota Jambi,
 Kab Tanggamus, Kota Tomohon, Kab Gianyar, Kota Denpasar, Kota Mataram,
 Kab Serang dan Kota Tangerang Selatan).
 SL-GHP juga merupakan wahana bagi para petani untuk saling belajar dan
 bertukar pengalaman antar anggota dan interaksi antara petani dan pemandu
 lapang tentang pengelolaan pascapanen yang baik dan benar terhadap suatu
 komoditas yang diusahakan oleh petani.
 SL-GHP Tahun 2015 sasaran outputnya sebanyak 33 kelompok, dan terealisasi
 sebanyak 32 kelompok (96,97%). Pelaksanaan SL-GHP untuk mendukung
 peningkatan mutu pada florikultura dilaksanakan pada tanaman anggrek,
 krisan, heliconia, raphis excelsa, sedap malam, mawar, melati, serta tanaman
 pot dan lansekap.
 g. Sarana Prasarana Budidaya
 Untuk menghasilkan produk yang bermutu dalam budidaya komoditas
 florikultura, membutuhkan sarana prasarana budidaya sesuai dengan
 karakteristik tanamannya. Dengan adanya sarana prasarana budidaya,
 diharapkan tanaman dapat tumbuh secara optimal sehingga produksi dan
 produktivitas tanaman meningkat. Sarana prasarana budidaya dari target 540
 unit terealisasi 545 unit (100,93%). Jumlah anggaran untuk fasilitasi sarana
 prasarana budidaya adalah sebesar Rp. 9.783.090.000,- di 17 provinsi (DKI
 Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Utara,Jambi, Sumatera Selatan,
 Lampung, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sumatera Barat, Kalimantan
 Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, DI Yogyakarta, Bali, Jawa Timur,
 Nusa Tenggara Barat, Kepulauan Riau) dan 56 kabupaten/kota.
 h. Sarana Prasarana Pascapanen
 Mutu produk florikultura sangat terkait dengan aspek penerapan teknologi
 penanganan pascapanen. Saat ini penanganan pascapanen sebagian besar
 masih menggunakan sarana teknologi yang sederhana (tradisional) dan
 peralatan atau sarana seadanya. Penanganan pascapanen belum berkembang
 seperti yang diharapkan karena kemampuan dan pengetahuan petani yang
 terbatas, kelembagaan pascapanen yang belum berkembang, terbatasnya alat
 mesin pascapanen di pedesaan, penggunaan alat mesin yang belum optimal,
 dan belum mantapnya kemitraan usaha antara petani dan konsumen.
 Lemahnya pembinaan penanganan pascapanen mempunyai andil terhadap
 rendahnya mutu produk yang dihasilkan yang berakibat langsung terhadap
 rendahnya daya saing produk di pasaran baik domestik maupun internasional.
 Oleh karena itu, peningkatan mutu produk florikultura dilakukan melalui

Page 29
                        

Laporan Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura T.A 2015
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura 29
 peningkatan pembinaan pascapanen dan penguatan sistem standar mutu
 produk sehingga meningkatkan daya saing di pasar domestik dan internasional.
 Sehubungan dengan hal tersebut, disamping perlu peningkatan kompetensi
 petani dalam penanganan pascapanen dengan teknologi yang tepat guna
 dalam bentuk Sekolah Lapang GHP dan pembinaan pascapanen, juga perlu
 didukung peningkatan sarana atau peralatan yang lebih memadai. Karena
 keterbatasan kemampuan petani ataupun kelompoktani dalam pengadaan
 sarana prasarana tersebut, maka pemerintah memberikan dukungan fasilitasi
 sarana prasarana pascapanen florikultura, packing house dan sarana
 pascapanen.
 Pada tahun 2015, indikator kinerja fasilitasi pengelolaan pascapanen florikultura
 dapat diukur dari pencapaian kinerja fasilitasi sarana prasarana pascapanen dan
 SL-GHP. Target pengadaan fasilitasi sarana prasarana pascapanen adalah 487
 unit dengan jumlah alokasi anggaran Rp. 3.690.613.000,-. Sarana prasarana
 pascapanen antara lain berupa gerobak motor roda tiga, fiber box, meja
 grading dan lain-lain. Dari target 484 unit sarana prasarana pascapanen,
 terealisasi 483 unit (99,38 %). Sarana prasarana pascapanen yang tidak
 terealisasi terdiri dari 36 unit sarana prasarana pascapanen anggrek di kota
 Bogor (Tugas Pembantuan Provinsi Jawa Barat), 1 unit sarana prasarana
 pascapanen krisan di kota Batu, 1 unit sarana prasarana pascapanen tanaman
 pot dan lansekap di kota Batu, dan 6 unit sarana prasarana pascapanen
 tanaman pot dan lansekap di kota Palembang.
 i. Layanan Perkantoran
 Layanan perkantoran untuk administrasi kegiatan surat menyurat, penyusunan
 ROK, Juklak, Laporan Bulanan, Laporan Tahunan dan lain-lain dengan target
 realisasi 12 bulan dan terealisasi 12 bulan. Pada tahun 2015, anggaran untuk
 layanan perkantoran adalah sebesar Rp. 941.873.000,-
 3. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan/ Kegagalan Pencapaian
 Pernyataan Kinerja
 Keberhasilan capaian kinerja florikultura terdiri dari capaian kinerja pengembangan
 kawasan, registrasi lahan usaha dan fasilitasi sarana prasarana pascapanen.
 Berikut adalah uraian kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan
 pencapaian kinerja florikultura
 a. Capaian Kinerja Pengembangan kawasan
 Kegiatan dalam pengembangan kawasan merupakan kegiatan-kegiatan yang
 berorientasi pada upaya meningkatkan produksi dan produktivitas florikultura
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 yang berupa fasilitasi sarana produksi seperti benih, pupuk organik, pupuk
 anorganik, pestisida, plastik UV, shading nett dan lain-lain.
 Tahapan pelaksanaan kegiatan pengembangan kawasan terdiri dari (1)
 identifikasi/koordinasi, (2) Fasilitasi Bantuan kepada Petani, (3) Pemberdayaan
 Kelembagaan Usaha, (4) Pembinaan/Pendampingan/Pertemuan/Sosialisasi dan
 (5) Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan.
 Identifikasi/koordinasi dilakukan untuk mengidentifikasi CP/CL (Calon
 Petani/Calon Lokasi) penerima manfaat kegiatan pengembangan kawasan.
 Penumbuhan dan pengembangan kawasan dilakukan pada lahan milik
 petani sebagai anggota kelompok tani dan atau lahan milik pemerintah
 yang dipinjam pakaikan pada kelompok tani berupa perluasan lahan usaha
 dengan jenis komoditas dan luasan yang telah ditetapkan. Keberhasilan
 dalam menentukan kelompok tani yang tepat menentukan keberhasilan
 pelaksanaan kegiatan pengembangan kawasan.
 Capaian pelaksanaan kegiatan pengembangan kawasan florikultura tahun
 2011-2015 ditampilkan pada tabel berikut.
 Tabel 10. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Kawasan
 Florikultura Tahun 2011-2015
 No Tahun Target (m2) Capaian (m2) Persentase (%)
 1 2011 283 216 76,33
 2 2012 371.850 355.252 95,54
 3 2013 453.600 401.220 88,45
 4 2014 498.480 491.630 98,63
 5 2015 465.110 441.400 94,90
 Berdasarkan hasil identifikasi CP/CL, selanjutnya disusun rencana
 kebutuhan dan spesifikasi barang fisik lainnya yang dibutuhkan untuk
 kemudian diserahkan ke panitia pengadaan/unit layanan pengadaan barang
 dan jasa (ULP) untuk diproses sesuai peraturan yang berlaku. Fasilitasi
 yang telah diberikan kepada kelompok tani/gapoktan/asosiasi agar
 dilakukan pembinaan, pendampingan, pengawasan, monitoring dan evaluasi
 secara intensif dan periodik oleh petugas dinas pertanian, sehingga
 pemanfaatannya lebih optimal dan tepat sasaran.
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 b. Capaian Kinerja Registrasi Lahan Usaha
 Sebagai bukti penerapan GAP tanaman florikultura di suatu lahan usaha
 dilakukan dengan penebitan nomor registrasi melalui kegiatan registrasi yang
 mengacu pada Pedoman Umum Registrasi Lahan Usaha. Registrasi tidak hanya
 tercatat secara manual di daerah, tetapi data registrasi lahan usaha tersebut
 harus terintegrasi menjadi satu sistem basis data registrasi lahan usaha secara
 nasional. Tahapan pelaksanaan kegiatan registrasi lahan usaha terdiri dari (1)
 identifikasi/koordinasi dan (2) penilaian lahan usaha/surveillance.
 Identifikasi/koordinasi dilakukan untuk melakukan identifikasi calon petani dan
 calon lokasi lahan usaha yang akan diregistrasi. Setelah dilakukan identifikasi
 lahan usaha, maka selanjutnya dilakukan surveilance terhadap lahan lokasi
 yang telah diidentifikasi.
 Tabel 11. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Registrasi Lahan Usaha Tahun 2011-
 2015
 No Tahun Target (m2) Capaian (m2) Persentase (%)
 1 2011 135 98 72,59
 2 2012 26 29 111,54
 3 2013 30 30 100
 4 2014 73 141 193,15
 5 2015 56 53 94,64
 Semakin meningkatnya jumlah lahan usaha yang teregistrasi menunjukkan
 bahwa semakin tingginya kesadaran dari para pelaku usaha untuk meregistrasi
 lahan usahanya. Regulasi yang mengatur tata cara registrasi lahan usaha
 terdapat pada Permentan No. 48/Permentan/OT.140/5/2013 tentang Pedoman
 Budidaya Florikultura Yang Baik (Good Agriculture Practics For Floriculture), di
 mana di dalamnya diatur juga tentang tata cara Registrasi Lahan Usaha
 Florikultura.
 c. Capaian Kinerja Fasilitasi Sarana Prasarana Pascapanen
 Penanganan pascapanen merupakan salah satu unsur yang diperlukan untuk
 mencapai mutu produk yang baik. Oleh karena itu, diperlukan fasilitas sarana
 prasarana pascapanen yang memenuhi persyaratan dalam meningkatkan mutu
 produk florikultura dan meminimalkan kehilangan hasil. Tahapan pelaksanaan
 kegiatan terdiri dari (1) Identifikasi/koordinasi, (2) Fasilitasi bantuan kepada
 petani, (3) Pembinaan/Pendampingan, (4) Monitoring/Evaluasi dan (5)
 Distribusi.
 Capaian kinerja fasilitasi sarana prasarana pascapanen ditampilkan pada Tabel
 12 berikut ini.
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 Tabel 12. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Fasilitasi Sarana Prasarana Pascapanen Tahun 2012-2015
 No Tahun Target (m2) Capaian (m2) Persentase (%)
 1 2012 139 127 91,37
 2 2013 383 383 100
 3 2014 326 356 109,20
 4 2015 487 484 99,38
 4. Akuntabilitas Keuangan
 Kegiatan pengembangan florikultura tahun 2015 merupakan kelanjutan
 pelaksanaan program tahun sebelumnya yang didukung APBN. Pengelolaan
 keuangan menggunakan sistem unified budget melalui mekanisme DIP-A yang
 dikelola SATKER. Perubahan mekanisme penganggaran ini diikuti dengan
 perubahan dan penyempurnaan peraturan dan prosedur pengelolaan keuangan
 yang bersamaan dengan pelaksanaan DIPA.
 Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk kegiatan
 Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Florikultura Berkelanjutan,
 yang dialokasikan baik di pusat maupun di daerah berjumlah Rp. 48.964.178.000,-.
 Jumlah anggaran yang dialokasikan di Pusat untuk TA. 2015 berjumlah Rp
 5.687.191.000,-. Realisasi penyerapan dana di pusat berdasarkan SP2D tanggal 15
 Januari 2015 adalah Rp. 5.642.604.580,- (99,22%). Sisa-sisa dana yang tidak
 terserap sebesar Rp. 44.586.420,- (0,78%), antara lain berupa sisa penghematan
 hasil negosiasi pengadaan akomodasi, pengadaan barang, pencetakan, serta sisa
 perjalanan lainnya. Realisasi anggaran pengembangan florikultura tahun 2015 yang
 dialokasikan di pusat, dapat dilihat pada tabel 13.
 Total APBN TA. 2015 yang dikelola Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura dan Dinas Pertanian Propinsi dan Kabupaten/Kota sebesar
 Rp.49.964.178.000,- untuk mendukung pelaksanaan Program Peningkatan Produksi,
 Produktivitas, Mutu Tanaman Florikultura Berkelanjutan. Dari total anggaran
 tersebut, realisasi penyerapan anggaran berdasarkan SP2D tanggal 15 Januari
 2015, baik di pusat maupun daerah adalah berjumlah Rp. 43.787.438.194,-
 (89,43%). Realisasi fisik mencapai 97,11%. Jumlah dana yang tidak dapat diserap
 sebesar Rp. 5.176.739.806,- (10,57 %).
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 Tabel 13. Realisasi Anggaran Pengembangan Florikultura Tahun 2015 (pusat)
 Program Anggaran (Rp)
 Realisasi
 Keuangan Realisasi
 Fisik Pagu DIPA Realisasi
 Peningkatan Produksi dan Produktivitas
 Produk Florikultura
 Ramah Lingkungan
 5.687.191.000
 5.642.604.580
 99,22 %
 100 %
 Sumber: Laporan realisasi anggaran Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura Tahun 2015
 Sisa anggaran tersebut merupakan : a) hasil sisa negosiasi pengadaan
 barang/jasa, b) sisa perjalanan, c)pengadaan sarana prasarana yang tidak dapat
 dilaksanakan, serta d) pelaksanaan kegiatan yang tidak terbayar, sehingga secara
 keuangan tidak terealisasi, meskipun secara fisik sudah terealisasi. Beberapa
 pengadaan sarana prasarana yang tidak dapat dilaksanakan tersebut antara lain
 disebabkan karena tidak ditetapkannya Kuasa Pengguna Anggaran, keterbatasan
 jumlah kelompok tani dan tidak adanya kelompok tani yang berkomitmen dalam
 melaksanakan kegiatan, adanya persepsi bahwa kelompok tani yang telah
 menerima bantuan tidak dapat menerima bantuan kembali, meskipun sebenarnya
 apabila fasilitasi tersebut untuk pengembangan usaha kelompok menuju skala
 komersial/industri tidak menjadi masalah. Realisasi anggaran pengembangan
 florikultura 2015 untuk pusat dan daerah berdasarkan laporan SP2D per tanggal 15
 Januari 2015 dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini.
 Tabel 14. Realisasi Anggaran Pengembangan Florikultura Tahun 2015 (Anggaran Pusat dan Daerah) Berdasarkan Laporan SP2D
 Program
 Anggaran (Rp) Realisasi
 Keuangan (%)
 Sisa anggaran Realisasi
 Fisik (%)
 Pagu DIPA Realisasi
 Peningkatan
 Produksi dan Produktivitas
 Produk
 Florikultura Ramah
 Lingkungan
 48.964.178.000
 43.787.438.000
 89,43
 5.176.739.806
 (10,57%)
 97,11
 Sumber: Laporan SP2D KPKN Tahun 2015 (per 15 Januari 2015) dan hasil laporan realisasi fisik dari Dinas
 Pertanian Propinsi/Kab/Kota.
 5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi
 Pelaksanaan kegiatan pembangunan florikultura merupakan hal yang
 kompleks. Kompleksitas ini terlihat dari banyaknya pelaku usaha dan instansi yang
 terlibat baik tingkat pusat maupun daerah. Dengan kondisi demikian, banyak
 ditemui permasalahan dalam mewujudkan tujuan dan sasaran pengembangan
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 florikultura yang telah ditetapkan. Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam
 pelaksanaan kegiatan pada Tahun 2015 adalah sebagai berikut:
 a. Adanya pergantian pejabat (KPA/PPK/Kepala Dinas/Bendahara);
 b. Adanya daerah yang tidak memiliki KPA
 c. Kesalahan akun dan ADK yang tidak sesuai peruntukannya;
 d. Keterlambatan pencermatan DIP-A sehingga tidak ada lagi waktu mengajukan
 ralat DIP-A dan tidak ada kesempatan untuk melakukan pengadaan barang;
 e. Proses pengadaan dilaksanakan menjelang akhir tahun, sehingga tidak cukup
 waktu dan mengakibatkan kegagalan pembayaran di tahun 2015, meskipun
 output fisiknya tercapai.
 f. Untuk daerah perkotaan yang memiliki lahan terbatas mengakibatkan sulitnya
 kelompok tani yang akan mendapatkan fasilitasi bantuan. Selain itu Dinas
 Pertanian di Perkotaan biasanya memiliki cakupan pertanian dalam arti luas.
 Dengan jumlah SDM yang terbatas dan menangani bidang pertanian dalam arti
 luas mengakibatkan pelaksanaan kegiatan florikultura menjadi terhambat.
 Selain itu, apabila kegiatan tersebut merupakan tugas pembantuan provinsi,
 dapat menghambat pelaksanaan kegiatan karena kurang koordinasinya petugas
 Dinas Pertanian Provinsi dan Dinas Pertanian Kabupaten.
 Beberapa kendala tersebut senantiasa diperbaiki oleh seluruh jajaran
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura. Sebagai upaya perbaikan ke
 depan, antara lain:
 a. Berupaya menghindari pergantian KPA, PPK maupun Bendahara. Sebaiknya
 KPA/PPK tidak harus dijabat oleh seorang Kepala Dinas, tetapi bisa dijabat oleh
 seorang staf yang telah lulus atau memiliki sertifikat sebagai pejabat
 pengadaan barang dan jasa;
 b. Perencanaan anggaran kegiatan lebih cermat lagi untuk menghindari kesalahan
 AKUN/ADK dan lain-lain;
 c. Mencermati DIP-A dan POK lebih awal pada saat menerima DIP-A;
 d. Segera mengajukan ralat DIP-A atau revisi POK, bila kemungkinan terjadi
 kesalahan dan kemungkinan kesulitan dalam pelaksanaan realiasasi;
 e. Persiapan pengadaan, HPS dan penyaluran maupun CPCL dilakukan lebih
 cermat;
 f. Diupayakan pengadaan barang dapat dilaksanakan pada triwulan I, karenanya
 perlu dilakukan pendampingan lebih intensif kepada ULP;
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 IV. PENUTUP
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura bertugas melaksanakan
 penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
 prosedur, dan kriteria serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang
 budidaya dan pascapanen tanaman florikultura. Dalam melaksanakan tugas dan
 fungsinya, Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura mengelola APBN untuk
 mendukung pelaksanaan pembangunan florikultura, karenanya sebagai bentuk
 pertanggungjawaban pengelolaan APBN disusunlah Laporan Kinerja (LAKIN)
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura, khususnya tahun 2015.
 LAKIN Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura Tahun 2015 memuat
 informasi target sasaran dan realisasi kegiatan pengembangan florikultura dengan
 menetapkan indikator kinerja. Dari LAKIN ini dapat disimpulkan bahwa dari total
 anggaran pembangunan florikultura tahun 2015 sebesar Rp. 48.964.178.000,-
 berdasarkan laporan SP2D dari KPKN s/d 15 Januari 2015, realisasi mencapai
 Rp.43.787.438.194,- (89,43 %) dan sisa anggaran Rp. 5.176.739.806,- (0,78%).
 Rata-rata capaian kinerja berdasarkan Penetapan Kinerja (PK) yang
 ditandatangani Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura adalah 96,64 %
 dan capaian kinerja berdasarkan POK/DIP-A 97,11%. Tidak tercapainya sasaran
 kinerja, antara lain disebabkan tidak terealisasinya 1.700 m2 kawasan anggrek di
 kota Bogor (Tugas Pembantuan Provinsi Jawa Barat), 5.000 m2 kawasan tanaman
 pot dan lansekap di kota Denpasar (Tugas Pembantuan Provinsi Bali), 6.000 m2
 kawasan tanaman pot dan lansekap di kota Palembang (Tugas Pembantuan
 Provinsi Sumatera Selatan), 5.000 m2 kawasan krisan di kota Batu, 5.000 m2
 kawasan tanaman pot dan lansekap di kota Batu, tidak teregistrasinya 3 lahan
 usaha di Provinsi DKI Jakarta, tidak terealisasinya 2 unit sapras pascapanen di
 kota Batu, 36 unit sarana prasarana pascapanen di kota Bogor (Tugas
 Pembantuan Provinsi Jawa Barat) dan 6 unit sarana prasarana pascapanen di kota
 Palembang (Tugas Pembantuan Provinsi Sumatera Selatan).
 Dengan capaian kinerja sebesar 89,43 tersebut, maka penjabaran Visi, Misi,
 Tujuan, Sasaran telah dapat didukung dengan program dan kegiatan yang
 dilaksanakan untuk pencapaian sasaran pembangunan florikultura yang
 dipadukan dengan akuntabilitas penggunaan keuangan, dinilai cukup efektif
 dalam pengelolaan kegiatan pembangunan florikultura. Selanjutnya, LAKIN ini
 diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan dan memperbaiki
 kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura ke depan.
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